BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh audit fee, audit
tenure dan afiliasi KAP terhadap kulitas audit pada perusahaan manufaktur di
BEI pada tahun 2017-2020. Berdasarkan pegujian dan analisis data yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

2. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

3. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit

5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat
memberikan informasi pada perusahaan sebagai klien dan pihak stakeholder untuk
dapat memperoleh hasil kualitas audit yang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini bertujuan untuk menjadi informasi dan bahan

pertimbangan yang baik dalam pengambilan keputusan investasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa audit fee berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini dapat diartikan bahwa audit fee yang semakin besar
akan mempertahankan independensi dari auditor untuk dapat bekerja dengan baik
dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Karena ketika adanya audit fee
yang tinggi, hal ini memungkinkan untuk Kantor Akuntan Publik akan melaporkan

prosedur auditnya dengan lebih rinci serta lebih baik sehingga menghasilkan
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kualitas audit yang juga tinggi. Hal ini juga akan menjadi pertimbangan bagi KAP
agar dapat memberikan audit fee yang lebih memadai. Audit tenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan dapat menjadikan hasil penelitian
audit tenure menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam menjalin hubungan
dengan KAP dalam waktu tertentu, karena baik audit tenure yang panjang ataupun
tidak memiliki hasil yang sama berkualitas. Hasil selanjutnya, afiliasi KAP
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk melakukan audit
dengan menggunakan jasa audit eksternal yang diyakini memiliki independensi dan
kompetensi tinggi guna menghasilkan laporan audit yang berkualitas tinggi. Pada
hal ini juga menunjukkan dengan perusahaan yang menggunakan KAP big four

untuk jasa auditnya dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari masih banyaknya keterbatasan pada hasil penelitian ini,
adanya 4 perusahaan yang tidak memberikan laporan keuangan secara lengkap,
sehingga tidak dapat diikutsertakan pada penelitian. Terdapat 36 data yang bernilai
ekstrem dan harus dikeluarkan pada proses penelitian dikarenakan mengganggu
jalannya penelitian.

Penelitian ini hanya terbatas pada data laporan keuangan perusahaan sektor
manufaktur pada tahun 2017-2020, dengan demikian belum dapat diaplikasikan

pada kondisi perusahaan dengan sektor yang lain dan periode yang lain pula.
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5.4. Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang serupa,
diharapkan untuk menambahkan variabel bebas yang lain dalam menganalisis
peningkatkan kualitas audit, seperti: ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan
dan leverage. Penelitian lain diharapkan juga dapat menggunakan proksi yang
berbeda yang digunakan dalam pengukuran kualitas audit, serta dapat melakukan
dengan metode analisis yang berbeda. Dengan demikian diharapkan akan

menghasilkan penelitian tentang kualitas audit yang lebih baik.
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